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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terarah,

kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar dia dapat mengembangkan

potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan

hadus Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan

sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.

a.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Manusia membutuhkan BKI dengan tujuan adanya pemenuhan-
pemenuhan kebutuhan terhadap bimbingan kebutuhan-kebutuhan
kehidupan manuria, berguna sebagai langkah preventif dan juga kuratif
untuk mengontrol kehidupan manusia yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan-kebutuhannya.

Tujuan bimbingan konseling Islam yakni agar fitrah yang dikaruniakan
Allah kepada manusia bisa berkembang dan berfungsi dengan baik,
manusia sebagai khalifah mampu bertahan dan mengaktualisasikan diri
dan potensinya namun juga berdasarkan aturan Al-Quran dan hadith.
Sedangkan fungsi Bimbingan Konseling Islam sama halnya dengan fungsi
Bimbingan Konseling pada umunya, yakni

1) Fungsi preventif

2) Fungsi kuratif dan

3) Fungsi developmental
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b. Asas Bimbingan Konseling Islam

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam tentunya juga berdasarkan asas-

asas tertentu yang sesuai dengan pelaksanaan BKI dan juga agama Islam,

antara lain:
Y
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Asan kerahasiaan

Asas Al-Quran dan hadith

Asas kesukarelaan

Asas keterbukaan antara konselor dan klien
Asas kemandirian

Asas keahlian

Asas alih tangan

Asas kebahagiaan dunia akhirat

Asas fithrah untk membantu

10) Asas lillahi ta’ala

11) Asas bimbingan seumur hidup

12) Asas kesatuan jasmaniah dan ruhaniah

13) Asas bimbingan akhlakul karimah

Sekilas Mengenai bimbingan konseling sosial di dalam pelaksanaan

kenduri tingkeban. Tujuan bimbingan konseling sosial adalah terciptanya

tatanan kehidupan baik: individu, keluarga dan masyarakat yang sejahtera,

yang meliputi: keselamatan, keamanan, kesusilaan, ketertiban, ketentraman

baik lahir maupun bathin. Upaya ini akan terwujud melalui kerja sama dengan

berbagi pihak dan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat

termasuk LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat).
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Sebagai ilustrasi kondisi masyarakat yang diharapkan adalah masyarakat
yang dapat diorganisir dengan baik, yang bercirikan antara lain: 1) Adanya
stabilitas dalam segala bidang; 2) Terciptanya interaksi personal yang intim,
yang ditandai dengan pola hubungan individu yang harmonis yang ada dalam
masyarakat tersebut; 3) Terciptanya relasi social yang berkesinambungan atau
kontinuitas; 4) Adanya consensus yang bertaraf tinggi diantara anggota-
anggota masyarakat.1

Fungsi Pencegahan dalam Bimbingan Konseling, baik bimbingan
konseling Islam maupun dalam Bimbingan Konseling Sosial memang selalu
menjadi pembahasan pokok, ada slogan yang berkembang dalam bidang
kesehatan, yaitu “mencegah lebih baik daripada mengobati”. Slogan ini
relevan dengan bidang bimbingan dan konseling yang sangat mendambakan
sebaiknya individu tidak mengalami suatu masalah. Apabila individu tidak
mengalami suatu masalah, maka besar kemungkinan ia akan dapat
melaksanakan proses perkembangannya dengan baik, dan kegiatan
kehidupannya pun dapat terlaksana tanpa ada hambatan yang berarti. Pada
gilirannya, prestasi yang hendak dicapainya dapat pula semakin meningkat.
Upaya pencegahan memang telah disebut orang sejak puluhan tahun yang lalu.
Pencegahan diterima sebagai sesuatu yang baik dan perllu dilaksanakan .
Tetapi hal itu kebanyakan baru disebut-sebut saja, perwujudan yang bersifat
operasional konkret belum banyak terlihat.

Bagi konselor professional yang misi tugasnya dipenuhi dengan
perjuangan untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi

perkembangan individu, upaya pencegahan tidak hanya sekedar merupakan ide

! Faizah Noer Laela “Bimbingan Konseling Sosial” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014)
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yang bagus, tetapi adalah suatu keharusan yang bersifat etis.” Oleh karena itu,
pelaksanaan fungsi pencegahan bagi konselor merupakan bagian dari tugas
kewajibannya yang amat penting.

Apakah “pencegahan” itu? Dalam dunia kesehatan mental “pencegahan”
didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan
bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau kerugaian
sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi.’ Dalam definisi itu
perhatian terhadap lingkungan mendapatkan pemahaman utama. Lingkungan
yang baik dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap individu, oleh
karena itu lingkungan harus dipelihara dan dikembangkan. LIngkunganyang
kira-kira memberukan dampak negative individu yang berada dalam
lingkungan itu harus diubah sehingga dampak negative yang sudha dapat
diperkirakan itu tidak menjadi kenyataan.

Dikaitkan dengan definisi pencegahan yang menekankan pada aspek
lingkkungan itu, rumus George Albee memperlihatkan hal-hal yang lebih
spesifik dan lebih luas. Faktor-faktor organik pada rumus George Albee dapat
berupa lingkungan yang kurang menunjang atau unsur-unsur jasmaniah yang
ada pada diri individu. Kemampuan pemecahan masalah dan penilaian positif
terhadap diri sendiri merupakan kondisi yang ada pada diri individu sedangkan
dukungan kelompok merupakan unsur lingkungan.

Dukungan kelompok di luar individu amat besar artinya bagi individu
yang bersangkutan. Seorang siswa memerlukan dukungan dari teman-teman;
seorang anggota keluarga memerlukan dukungan dari anggota keluarga yang

lain; seorang karyawan memerlukan dukungan dari teman-teman sejawatnya.

’Horner & McElhaney, 1993.

? Ibid
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Dukungan kelompok tidak hanya diberikan berasal dari orang-orang yang
berada dilingkungan individu yang bersangkutan dan dukungan itu hanya
bersifat sosial-emosional saja, tetapi dapat berasal dari orang-orang atau
badan-badan (lembaga) yang memberikan bantuan. Dukungan dari berbagai
pihak dalam berbagai jenis sokongan (sosial-emosional-materiil) akan
memperkuat semangat dan upaya invividu untuk terhindar dari permasalahan
yang mungkin terjadi. Konselor perlu menggalang dukungan semacam itu
untuk memperkuat upaya pencegahan yang dimaksudkan.

Dalam pembahasan konseling kelompok tahapan-tahapan konseling
diantaranya meliputi:
a. Identifikasi masalah
b. Diagnosis
c. Prognosis
d. Pemberian bantuan/treatment
e. Evaluasi
f. Follow Up

Namun karena dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil untuk
menganalisis dan menyelesakan sebuah kasus, karena tidak ada kasus yang
diteliti dalam penelitian ini, namun penelitian ini menganalisis proses tahapan
bimbingan konseling untuk mencegah terjadinya suatu permasalahan, meneliti
unsur-unsur bimbingan konseling yang terkandung dalam sebuah interaksi di
dalam masyarakat dan keluarga.

Secara operasional konselor perlu menampilkan kegiatan dalam rangka

fungsi pencegahan. Kegiatannya antara lain dapat berupa program-program
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nyata. Secara garis besar, program-program tersebut dikembangkan, disusun

dan diselenggarakan melalui tahap-tahap:

a. Identifikasi masalah yang mungkin timbul, misalnya sesuai dengan
penelitian yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat desa dan keluarga,
dan menganai masa kehamilan, maka masalah yang mungkin timbul
antara lain, anggota keluarga yang sedang hamil memerlukan perhatian
yang lebih dari biasanya, kemungkinan akan merasa kurang diperhatikan
atau bahkan kurang dianggap dalam keluarganya sednagkan kondisinya
sedang hamil, karena pada kondisi hamil, emosi perempuan cenderung
mudah berubah dan tidak stabil, sehingga memerlukan perhatian khusus.

b. Mengidentifikasi dan menganalisis sumber-sumber penyebab timbulnya
masalah.

c. Mengidentifikasi pihak yang dapat mebantu pencegahan masalah.

d. Menyususn rencana program pencegahan.

e. Pelaksanaan dan monitoring.

f.  Evaluasi dan laporan.*

2. Tradisi Kenduri Tingkeban

a. Sejarah Kenduri Tingkeban

Kehidupan manusia di dunia ini tidak akan lepas dari proses kebudayaan.
Karena kebudayaan mencakup seluruh totalitas dari kehidupan manusia sebagai
makhluk yang berpikir dan berkembang maju sesuai harkat dan martabatnya.
Seperti apa yang di sampaikan oleh para ahli antropologi bahwa hampir seluruh

tindakan manusia adalah menghasilkan dan sebagai proses dan sosialisasi.

*H. Prayitno, dan Erman Anti, “Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling”, Pusat Perbukuan DEPDIKNAS:
Rineka Cipta, hal 202-209
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Kunjaraningrat memberikan suatu devinisi pengertian kebudayaan yaitu:
“Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia belajar’™

Kebudayaan
Indonesia akan terus dijaga dan diarahkan pada penghayatan Pancasila serta
memperkuat kepribadian, mewujudkan persatuan guna mancapai suatu cita-cita
bangsa yaitu membangun manusia seutuhnya serta menciptakan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang undang dasar 1945, terutama dalam
GBHN, tentang arah pembangunan Nasional dalam pengembangan nilai-nilai
kebudayaan bangsa. Suatu tradisi yang masih hidup dalam masyarakat perlu
dijaga dan dikembangkan, hal ini sebagai suatu pribadi bangsa. Nilai-nilai luhur
didalamnya perlu mendapat pengembangan dan pembinaan misalnya suatu sikap
tradisi masyarakat yang diwariskan secara turun temurun seperti adanya
kebersamaan, rasa akan kesadaran bermasyarakat dan kekeluargaan. Salah satu
tradisi yang masih hidup subur dalam masyarakat jawa diantaranya adalah
tradisi upacara selamatan tingkeban. Tradisi tersebut merupakan kebiasaan turun-
temurun yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa.

Kenduri kehamilan dilakukan pada setiap usia kehamilan. Menurut Imam
Sutardjo “kenduri kehamilan dirinci sebagai berikut: Kenduri satu bulanan, dua

bulanan, tiga bulanan, dan empat bulanan, lima bulanan, enam bulanan, tujuh bulanan

atau biasa disebut dengan tingkeb atau mitoni”.

® Kunjaraningrat, 1983:182.
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Dalam tradisi Jawa, bila diketahui bahwa seorang istri sudah mulai
mengandung, maka keluarganya mengadakan selamatan untuk keselamatan ibu dan

anak yang masih ada di dalam perut.

b. Kenduri Tingkeban (Masa Kehamilan Tujuh Bulan)

Penelitian ini akan dititik tekankan pada masa kehamilan tujuh bulan yang
disebut tingkeb dalam istilah Jawa.

Bila umur kandunganya sudah mencapai tujuh bulan diadakan lagi sesajian
yang dinamakan mitoni, tingkeb atau mandangsemaya. Maksud dari selamatan ini
adalah agar kelahirannya lancar, tepat pada waktunya, tidak prematur dan tidak terlalu
lama di kandungan. Doa yang umum dalam acara ini adalah donga rasul. Sajian untuk
acara ini terdiri dari tujuh tumpeng nasi putih, tujuh jenis daging, tujuh macam rujak
crobo, dan tujuh jenis jenang, atau kue-kue lainnya. Dapat ditambahkan bahwa dalam
upacara ini perampuan yang sedang hamil itu akan diolesi dengan tujuh macam boreh
sebagai syarat penolakan terhadap kekuatan jahat, dan agar dapat menyenangkan roh
yang baik. Oleh karena itu, perempuan itu diolesi di tujuh bagian dari badannya, yaitu

pada mukanya, dadanya, punggung, kedua tangannya, dan kedua kakinya.®

Sekilas pembahasan mengenai masa kehamilan. Kehamilan merupakan
periode krisis yang akan berakhir dengan dilahirkannya bayi, kehamilan merupakan
proses alamiah yang dialami seorang wanita yang telah menikah dan telah melakukan
hubungan dengan suaminya, kehamilan normal biasanya berlangsung selama
sembilan bulan sepuluh hari sampai wakti melahirkan. Selama kehamillan, pada
umumnya ibu mengalami perubahan, baik fisik maupun psikis yang tampaknya hal

tersebut berhubungan dengan perubahan biologis (hormonal) yang dialaminya. Emosi

® CAPT. R. P. Suyono, “Dunia Mistik Orang Jawa”: Yogyakarta, Lkis Printing Cemarlang, 2007), hal 136
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ibu hamil cenderung labil. Reaksi yang ditunjukkan terhadap kehamilan dapat saja

berlebihan dan mudah berubah-ubah.

Kehamilan merupakan episode dramatis dari kondisi biologis maupun
psikologis yang tentunya memerlukan adaptasi dari seorang wanita yang sedang
mengalaminya. Sebagian besar kaum wanita menganggap bahwa kehamilan adalah
kodrat yang harus dilalui, tetapi sebagian lagi menganggapnya sebagai peristiwa yang
menentukan kehidupan selanjutnya. Perubahan fisik dan emosional yang kompleks
memerlukan adaptasi terhadap penyesuaian pola hidup dengan proses kehamilan yang
terjadi. Persoalan dalam kehamilan itu sendiri dapat menjadi pencetus berbagai reaksi
psikologis mulai dari reaksi emosional yang ringan hingga ke tingkat gangguan jiwa
yang berat.

Seiring persiapannya untuk menghadapi peran baru, wanita tersebut mengubah
konsep dirinya agar dia siap menjadi orang tua, begitu pula halnya dengan suami.
Suami bersiap diri untuk menjadi seorang ayah. Selama kehamilan, kebanyakan
wanita mengalami perubahan psikologis dan emosional. Sering kali kita mendengar
seorang wanita mengatakan betapa bahagianya dia karena dia akan menjadi seorang
ibu dan bahwa dia sudah memilihkan sebuah nama untuk bayi yang akan
dilahirkannya. Namun tidak jarang ada wanita yang merasa khawatir jika terjadi
masalah dalam kehamilannya, ada kemungkinan dia akan kehilangan kecantikannya
atau kemungkinan bayinya tidak normal.’

Padahal telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaaf ayat 15

2 Mansur Herawati dan Temu Budiarti. “Psikologi Ibu dan Anak Untuk Kebidanan Edisi 2. Jakarta:
Salemba Medika. Hal 106
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".OS. Al-Ahqaaf: 15°

Ibu adalah wanita yang telah melahirkan seseorang, sebutan untuk wanita yang telah

bersuami, panggilan takzim kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang

belum.’

Hamil adalah mengandung janin dalam rahim karena sel telur dibuahi oleh
spermatozoa.'® Konsep Ibu Hamil Trimester III adalah wanita yang mengandung janin

pada usia kehamilan 28-40 minggu.

Seorang wanita disebut hamil jika sel telur yang terdapat dirahimnya dibuahi sel
sperma yang membentuk zygote. Kehamilan dibagi atas 3 triwulan :

a. Trimester I (0-12 minggu)

b. Trimester I (12-28 minggu)

c. Trimester III (28-40 minggu)11

® Al-Quran dan Terjemahannya, Departeman Agama RI, Bandung: Diponegoro, hal 503
° Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002.
10 .
Ibid KBBI
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Perubahan yang terjadi pada trimester III antara lain :
1. Perubahan Fisik
a. Uterus membesar
b. Keletihan
c. Perubahan bentuk fisik ibu
d. Kebocoran kolostrum
e. Sering miksi
f. Payudara membesar
2, Perubahan Psikologi
a. Emosi
b. Seksual'’
Selain itu pada trimester III biasanya ibu hamil mengalami kecemasan menghadapi
proses kelahiran bayinya sehingga mereka menghindari hal-hal yang dianggapnya
dapat menyakiti bayinya diantaranya berhubungan seksual. Kekhawatiran ibu hamil
dipengaruhi oleh kepercayaaan yang dipercayai.'> Menurut Heri Purwanto, perasaan
dan emosi yang baik menunjukkan tingkat toleransi dan adaptasi tinggi dalam
melakukan tindakan yang disebabkan oleh adanya kemampuan mengendalikan emosi

dari pengaruh luar."*

1 Rustam M, 1998.

© Eisenberg 2005
 Azwar. 2005

% Andriana Gita Kusu maningtyas, “Gambaran Sikap Ibu Hamil Trimester Il Tentang Hubungan Seksual
Selama Kehamilan Di Bps Ny. Katminah Mojoroto Kediri” (Malang: Karya Tulis llmiah, Politeknik Kesehatan
Depkes Malang) 2008
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Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti hanya memfokuskan

penelitian terhadap perempuan hamil yang memasuki usia tujuh bulan kandungan

saja, hal ini disebabkan prosesi tradisi kenduri tingkeban sebagai objek penelitian

hanya dilaksanakan pada usia tujuh bulan kandungan saja. Kehamilan tujuh bulan

dijelaskan bahwa masa kehamilan 28 minggu kondisi janin berukuran sekitar 35 cm,
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kulitnya berwarna merah ditutup dengan verniks kaseosa, bila lahir dapat bernafas,
menangis pelan dan lemah, immature."

Gerakan bayi dan membesarnya perut merupakan dua hal yang mengingatkan
ibu pada bayinya. Terkadang ibu merasa khawatir bahwa bayinya akan lahir
sewaktu-waktu. Ini menyebabkan ibu meningkatkan kewaspadaannya akan
timbulnya tanda-tanda dan gejala persalinan. Ibu sering kali merasa khawatir atau
takut jika bayi yang akan dilahirkannya tidak normal. Kebanyakan ibu juga akan
bersikap melindungi bayinya dan akan menghindari orang atau benda apa saja yang
dianggapnya membahayakan bayinya. Seorang ibu mungkin mulai merasa takut
akan rasa sakit dan bahaya fisik yang akan timbul pada saat melahirkan. Rasa tidak
nyaman akibat kehamilan timbul kembali pada trisemester ketiga dan banyak ibu
yang merasa dirinya aneh dan jelek. Di samping itu, ibu mulai merasa sedih karena
akan berpisah dari bayinya dan kehilangan perhatian khusus yang diterima selama
hamil. Pada trisemester inilah ibu memerlukan ketenangan dan dukungan dari suami,
keluarga dan bidan.

Trisemester ketiga sering kali disebut periode menunggu atau penantian dan
waspada, sebab pada saat itu ibu merasa tidak sabar menunggu kelahiran bayinya.
Trisemester ketiga adalah waktu untuk mempersiapkan kelahiran dan peran sebagai
orang tua seperti terpusatnya perhatian pada kehadiran bayi.

Trisemester ketiga merupakan saat persiapan aktif untuk kelahiran bayi. Orang
tua dan keluarga mulai mengira-ngira bagaimana rupa anaknya (wajahnya akan
menyerupai siapa) dan apa jenis kelaminnya (apakah laki-laki atau perempuan).

Mungkin juga nama bayi yang akan dilahirkan sudah dipilih. Trisemester ketiga

> Amir Achsin dkk. “Untukmu Ibu Tercinta , Mengankat Kecerdasan Permpuan demi Kesejahteraan Diri
dan Kualitas Anak, Mulai dari Pra Nikah, Melahirkan, Nifas, Merawat dan Mendidik Anak. Dipandu dari Segi
Sosial, Budaya, Agama dan Kesehatan”. Jakarta: Prenada Media, 2003. Hal 91
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adalah saat persiapan aktif untuk kelahiran bayi dan perubahan peran menjadi orang

tua.

Kehamilan bagi keluarga, khususnya seorang wanita, merupakan peristiwa

yang penting. Meskipun demikian, kehamilan juga merupakan saat-saat krisis bagi

keluarga, yaitu terjadi perubahan identitas dan peran ibu, ayah serta anggota

keluarga lainnya. Tugas ibu pada masa kehamilan adalah sebagai berikut

a. Menerima kehamilannya.
b. Membina hubungan dengan janin.
c. Menyesuaikan perubahan fisik.
d. Menyesuaikan perubahan hubungan suami istri.
e. Persiapan melahirkan dan menjadi orang tua.
Kehamilan yang terjadi bagi seorang wanita dapat dirasakan sebagai hal
berikut.

1). Krisis
Krisis merupakan ketidakseimbangan psikologis yang dapat disebabkan
oleh situasi atau tahap perkembangan.

2). Stressor
Model konseptual menyatakan bahwa krisis psikologis dan sosial
dipertimbangkan sebagai kejadian yang kritis tapi tidak selalu ditunjukkan
dengan masalah psikologis dan interpersonal yang nyata. Setiap perubahan
yang terjadi pada seseorang dapat merupakan stressor yang juga

mepengaruhi psikologis anggota keluarga lainnya.
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3). Transisi Peran
Terjadi perubahan interaksi rutin dalam keluarga, dengan adanya anggota
keluarga yang baru sehingga terjadi perubahan peran masing-masing
anggota keluarga; ayah, ibu, dan anggota keluarga yang lainnya. 6

Sebaiknya wanita hamil itu menjauhi segala kegiatan yang bisa
membahayakan janinnya. Karena seperti yang telah diajarkan dalam ilmu kandungan
dan psikologi perkembangan kegiatan-kegiatan di lingkungan sekitar janin
memberikan pengaruh yang sangat besar sebelum saat kelahiran.

Wajib bagi wanita yang sedang hamil untuk menjaga amanah yang telah
diberikan kepadanya berupa janin dengan cara menyediakan suasana terbaih bagi
pertumbuhan. Wanita wajib menjauhi rokok, karena rokok banyak memberikan
pengaruh yang buruk pada janin maupun pada ibu yang sedang mengandung. Seperti
menghambat pertumbuhan janin, meningkatkan resiko keguguran, mengurangi masa
kelahiran, dan meningkatkan resiko kematian janin. Tidak diragukan lagi bahwa
bobot bayi yang dilahirkan oleh wanita yang merokok lebih rendah daripada bobot

bayi yang dilahirkan oleh wanita yang tidak merokok.'’

3. Tradisi Kenduri Tingkeban Perspektif Bimbingan Konseling Islam
Pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban bukan hanya dilakukan semata untuk
menjalankan tradisi semata, namuan juga mengandung unsur-unsur bimbingan
konseling Islam. Kenduri tingkeban perspektif BKI dapat dilihat dari beberapa

komponen pelaksanaan tradisi yang ada di dalamya.

'® |bid. Herawati Mansur dan Temu Budiarti. Hal 110
v Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, “Cara Islam Mendidik Anak” diterjemahkan dari “Tarbiyah Al-
Abna’ wa Al-Banat fi Dhau’ Al-Qur’an wa Al-Sunnah”. (Jogjakarta: Ad-Dawa’, 2006) hal 41-42
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Kenduri tingkeban dilaksanakan dengan adanya pemberian beberapa nasehat dan
bimbingan dalam melaksanakan keagamaan, kehidupan berumah tangga yang
harmonis dan berdasar agama Islam, selalu mengacu pada Al-Quran dan hadith, dan
lain sebagainya. Pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban juga terdapat pembacaan
ayat-ayat Al-Quran dan doa, selain itu juga terdapat pembacaan tahlil dan sholawat.

Dalam buku yang ditulis oleh Sutiyono dijelaskan bahwa perubahan akibat
degradasi dalam masyarakat terjadi karena berbagai faktor, di antaranya karana
pengaruh modernitas, fenomena tingginya pendidikan yang ditempuh bahkan juga
bisa menyebabkan semakin rendah pengetahuan masyarakat tentang tradisi
kebudayaan karena terlalu sibuk dengan ilmu pengetahuan modern termasuk
kurangnya perhatian dan pengetahuan terhadap budaya kenduri tingkeban, pengaruh
pembaharuan agama, konversi masyarakat puritan, perubahan masyarakat dari
sinkretis ke puritan, tidak mengultuskan tradisi masyarakat, sehingga beberapa
diantara generasi muda kurang memahami bahkan tidak mengetahui sama sekali
mengenai budaya, jika dibandingkan dengan para sesepuh dan masyarakat senior
yang masih benar-benar membudayakan tradisi asli.'®

Disisi lain, akibat adanya kemajuan atau modernisasi mengakibatkan: 1)
Lenturnya atau bahkan hilangnya nilai-nilai intimitas tersebut, sehingga yang
muncul adalah tidak adanya kesinambungan pengalaman dari kelompok satu ke
kelompok yang lain; 2) Perubahan yang terjadi serba cepat; 3) Kondisi yang tidak
stabil; 4) Tidak adanya penyesuaian diantara individu-individu yang ada dalam
masyarakat; 5) Relasi yang retak dan lain-lain, yang kemudian tercipta pola
hubungan yang individualis, ekstrim untuk kepentingan diri sendiri atau

kelompoknya, karena yang demikian ini maka banyak anggota masyarakat yang

18 Sutiyono, “Benturan Budaya Islam: Puritan & Sinkretis” (Jakarta: Kompas, 2010), hal 166-203
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mengalami depresi bahkan frustasi dan lain sebagainya. Kondisi yang demikian ini
maka bimbingan konseling sosial hadir sebagai upaya untuk membantu individu-
individu yang ada dalam masyarakat agar mampu menghadapi realitas yang ada

tanpa mengalami guncangan-guncangan.'’

Seorang tokoh sosiologi yang mempunyai pengaruh besar pula terhadap

perkembangan psikologi sosial ialah Emile Durkeim (1858-1917).

Menurut pendapat Durkheim, sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan otonom
seperti juga psikologi. (soal ini pada zaman modern tidak dapat dibantah lagi tetapi
pada waktu kehidupan Durkheim, hal ini belum jelas). Menurut Durkheim gejala-
gejala sosial masyarakat tidak dapat diterangkan oleh psikologi, melainkan hanya
oleh sosiologi, sebab yang mendasari gejala-gejala sosial itu adalah kesadaran
kolektif dan bukan “kesadaran individual”, sehingga gejala-gejala sosial yang
menurut Durkheim disadari oleh jiwa kolektif, hanya dapat dipelajari oleh sosiologi
yang mempelajari jiwa kolektif itu, dan tidak oleh psikolog yang menurut Durkheim
hanya mempelajari gejala-gejala jiwa individual. (bahwasanya hal ini tidak berlaku
lagi bagi psikologi modern kiranya sudah jelas, oleh karena psikologi modern
mempelajari kegiatan jiwa manusia, baik sebagai makhluk individual, maupun
makhluk sosial, ataupun religius).

Menurut Durkheim, masyarakat itu terdiri atas kelompok-kelompok manusia
yang hidup secara kolektif dengan pengertian-pengertian dan tanggapan-tanggapan
yang kolektif, dan hanya kehidupan kolektif ini dapat menerangkan gejala-gejala
sosial ataupun gejala-gejala kemasyarakatan.

Gagasan bahwa sebenarnya terdapat dua macam jiwa, ialah “group mind” dan

“individual mind” jiwa kelompok dan jiwa individu yang berlainan itu pertama-

' Faizah Noer Laela “Bimbingan Konseling Sosial” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014)
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tama dirumuskan oleh Durkheim, dan telah kita temukan pula pada pandangan
Gustave Le Bon.

Norma-norma dan nilai-nilai sosial yang pada mulanya tidak terdapat pada diri
individu itu sendiri, lambat laun diberikan, bahkan kerap kali dipaksakan oleh
masyarakat terhadap individu itu. Nyata bahwa pendapat Durkheim, mengenai
saling hubungan antara individu dan kelompok, maka sangat diutamakan peranan
kelompok itu saja.

Salah satu ahli ilmu jiwa lainnya yang sangat berjasa pula pada lapangan
psikologi sosial adalah Kurt Lewin, (yang meninggal pada tahun 1946) tetapi yang
mulai suatu pendekatan dalam penelitian gejala-gejala sosial yang sangat berdaya. la
telah mulai suatu aliran baru dalam psikologi yang disebut Topological Psichology
atau Field Psichology. Field Psikologi ini menegaskan bahwa guna menyelidiki
tingkah laku manusia dengan sebaik-baiknya, haruslah diingat bahwa manusia itu
hidup dalam satu “Field” suatu kekuatan lapangan-lapangan physis maupun psychis
yang senantiasa berubah-ubah menurut situasi kehidupan; sehingga uraian mengenai
tingkah laku manusia harus pula memperhatikan kekuatan-kekuatan yang bekerja
terhadapnya dalam lapangan yang berubah-ubah itu.”°

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang relevan
dengan hasil penelitian penulis.

Sejarah penelusuran yang peneliti lakukan dari beberapa literatur sebelumnya
yang berupa skripsi, tesis, desertasi, jurnal, artikel dan lain sebagainya, peneliti belum

menemukan hasil penelitian yang memiliki objek fokus penelitian dan spesifik

2 Hamim Rosyidi, “Psikologi Sosial”, Surabaya: Jaudar Press, 2012. Hal 18-20
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penelitian yang sama dengan penelitian yang dilakukan penulis angkat sebagai
pembahasan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
diambil oleh peneliti mengenai tradisi dan budaya Jawa, namun yang lebih mendekati
dengan budaya tradisi kenduri tingkeban ini ialah

1. Penelitian yang berjudul “Sinkretisme Religi Dan Tradisi Tingkeban Desa

Belahanrejo, Kecamatan Kedamen, Kabupaten Gresik”®' vyang telah
dilakukan oleh Sumarkanti, J. Priyanto Widodo dan Minun Iswanto dari
STKIP PGRI Sidoarjo. Upacara tingkeban bukan hanya sekedar sebagai
tradisi melainkan juga sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan.
Sesuai dengan kenyataan yang ada di desa Belahanrejo, Kecamatan
Kedamean, Kabupaten Gresik bahwa upacara selamatan tingkeban sampai
sekarang masih dilaksanakan dan dilestarikan dengan cara mengundang
masyarakat sekitar untuk berkumpul bersama sanak saudara guna
memberikan doa-doa dan kesaksian akan nilai-nilai religi dan sosial.
Perbandingan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis angkat
ialah terletak pada poin titik tekan yang menjadi fokus penelitian. Jika
dalam penelitian sebelumnya lebih spesifik pada bagaimana pelaksanaan
kenduri tingkeban, maka dalam penelitian yang penulis angkat di sini ialah
spesifik pada nilai-nilai bimbingan konseling yang terkandung didalam
tradisi kenduri tingkeban. Selain itu juga pembinaan keagamaan pada
masyarakat yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban.
2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling Dan

Pembinaan Keagamaan Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik

! sumarkanti, “Skripsi STKIP PGRI Sidoarjo”, Sidoarjo: Perpustakaan STKIP PGRI Sidoarjo, 2012
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di SMK GAMA Kedungadem, Bojonegoro”*%. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang penulis angkat di bidang bimbingan mengenai sosial
keagamaan namun terhadap subjek yang berbeda, penelitian ini tidak
terdapat unsur kebudayaan di dalamnya, penelitian ini lebih menekankan
kepada sistem pembelajaran yang diterapkan, selain itu penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Namun terdapat titik kesamaan
antara penelitian yang penulis angkat dengan penelitian tersebut, yakni
kesamaan pada poin cara penerapan penanaman nilai-nilai sosial
keagamaan, namun pada subjek yang berbeda, jika penelitian terdahulu
mengambil objek pada siswa sebuah sekolah, maka penelitian yang penulis
angkat mengambil objek pada psikologi masa kehamilan.

Selamatan Kenduri Arwah

Mejelis Kenduri arwah, yakni selamatan kamiatian atas meninggalnya
seseorang berdasarkan hukum Madzhab Imam Syafii, penelitian ini lebih
menitik beratkan kepada analisis hukum fikih berdasarkan madzhab Imam
Syafi’i.”®

Sinkretisme religi tradisi tingkeban desa Belahanrejo, kecamatan Kademean,
kabupaten Gresik

Penelitian ini membahas mengenai transisi budaya dan pergeseran budaya

dalam masyarakat mengenai pelaksanaan tradisi kenduri tingkaban.”*

> Imam Mahmud, “Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya”, Surabaya: Perppustakaan UIN Sunan Ampel

Surabaya, 2012.

% Jurnal Penelitian oleh Maktabah Ibnu Syeikha bin Imam AL-Magety, 2008
** Jurnal Penelitian oleh Sumarkati, STIKIP PGRI Sidoarjo 2012





